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Abstract

This study aimed to analyze the influence of Environmental Performance, SIZE, and Corporate Social Responsibility to the net profit margin and the difference between the influence of the Environmental Performance and Corporate Social Responsibility SIZE as an intervening variable.
The samples were registered manufactories on BEI, with total amount of samples (n) were 93 with pooling data method from 2009 to 2011. Sample was taken using purposive sampling method based on particular criteria which was appropriate with research purposes.
The results showed that the Environmental Performance (EP) significant negative effect on Corporate Social Responsibility (CSR), Size significant negative effect on Corporate Social Responsibility (CSR), Environmental Performance (EP) significant positive effect on net profit margin (NPM), Size does not effect on the net profit margin (NPM), Corporate Social Responsibility (CSR) has no effect on net profit margin (NPM), Corporate Social Responsibility (CSR) in the first model did not prove to mediate Environmental Performance (EP) to Net Profit Margin (NPM), and Corporate Social Responsibility (CSR) in the second model is not proven to mediate Size to Net Profit Margin (NPM).
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PENDAHULUAN
CSR merupakan bagian dari policy perusahaan yangdijalankan secara profesional dan melembaga. CSR kemudian identik dengan CSP (corporate social policy), yakni strategi dan roadmap perusahaan yang mengintegrasikan tanggung jawabekonomis korporasi dengan tanggung jawab legal, etis, dan sosial (Suharto, 2007). Pelaksanaan CSR yang dilakukan oleh perusahaan akan memberikan manfaat bagi stakeholder, misalnya saja masyarakat. 
Pelaksanaan CSR oleh perusahaan selain dapat memberikan manfaat bagi stakeholder misalnya saja masyarakat, juga memberikan dampak terhadap peningkatan kinerja ekonomi perusahaan. Hadi (2011) menyatakan bahwa peningkatan kinerja ekonomi perusahaan sebagai dampak dari pelaksanaan CSR seperti peningkatan penjualan, legitimasi pasar, peningkatan apresiasi investor di pasar modal, meningkatkan nilai bagi kesejahteraan pemilik dan sejenisnya. 
Menurut sembiring(2005) secara teoritis menegaskan bahwa perusahaan besar tidak akanlepas dari tekanan, dan perusahaan yang lebih besardengan aktivitas operasi dan pengaruh yanglebih besar terhadap masyarakat mungkin akanmemiliki pemegang saham yang memperhatikanprogram sosial yang dibuat perusahaan sehinggapengungkapan tanggung jawab sosial perusahaanakan semakin luas.Dari sisitenaga kerja, dengan semakin banyaknya jumlah tenaga kerja dalam suatu perusahaan,maka tekanan pada pihak manajemen untuk memperhatikan kepentingan tenaga kerjaakan semakin besar. Program berkaitan dengan tenaga kerja yang merupakan bagian daritanggung jawab sosial perusahaan, akan semakin banyak dilakukan oleh perusahaan. Halini berarti program tanggung jawab sosial perusahaan juga semakin banyak dan akandiungkapkan dalam laporan tahunan.

Penelitian ini akan menguji corporate social responsibility (CSR) yang dijadikan sebagai variabel intervening antara variabel dependen dengan variabel dependen. Sangat dominannya pengaruh corporate social responsibility (CSR)  terdahap Net Profit Margin perusahaan pada penelitian-penelitian terdahulu dan masih adanya kesenjangan hasil penelitian yang menguji pengaruh Enviromental Performance dan SIZE  terhadap net profit margin menyebabkan penelitian ini menduga variabel independen lain (Enviromental Performance dan SIZE) tidak langsung mempengaruhi variabel dependen (Net Profit Margin).

TELAAH PUSTAKA
Stakeholder Theory
Varian kedua teori stakeholder berhubungan dengan pandangan Trekers (1983) mengenai emprical accountability.Teori stakeholder merupakan system eksplisit yang didasarkan pada pandangan dari organisasi dan lingkungan yang mengalami proses dinamis dan kompleks dari hubungan antar keduanya (Gray,1996). Suatu organisasi terdiri dari beberapa stakeholder seperti karyawan, komunitas, masyarakat, customer dan state (lokasi/wilayah). Termasuk di dalamnya juga seperti supplier, pesaing, pemerintah local dan luar (foreign government), pasar modal, industri, generasi yang akan datang, bukan kehidupan manusia (non human life) dan sebagainya.

[bookmark: _GoBack]Teori Kontrak Sosial (Social Contract Theory)
Teori ini muncul karena adanya interelasi dalam kehidupan sosial masyarakat, agar terjadi keselarasan, keserasian, dan keseimbangan, termasuk dalam lingkungan.Untuk itu, agar terjadi keseimbangan (equality), maka perlu kontrak sosial baik secara tersusun baik secara tersurat maupun tersirat, sehingga terjadi kesepakatan-kesepakatan yang saling melindungi kepentingan masing-masing (Hadi, 2011). Social Contract dibangun dan dikembangkan, salah satunya untuk menjelaskan hubungan antaraperusahaan terhadap masyarakat (society).

Teori Legitimasi 
Legitimasi merupakan keadaan psikologis keberpihakan orang dan kelompok orang yang sangat peka terhadap gejala lingkunagan sekitarnya baik fisik maupun non fisik. Donovan et.al, (2000) berpendapat legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang diberikan masyarakat kepada perusahaan dan sesuatu yang diinginkan atau dicari perusahaan dari masyarakat. Dengan demikian, legitimasi merupakan manfaat atau sumberdaya potensial bagi perusahaan untuk bertahan hidup (going concern).
Teori Skala Ekonomi
Kumar, dkk dalam Kusuma (2005) mengklasifikasikan teori skala ekonomi perusahaan atas dasar input perusahaan. Teori skala ekonomi yang dikembangkan tersebut menggunakan besarnya ukuran perusahaan sebagai proksi input dan profitabilitasnya sebagai ukuran output. Pengelompokan teori skala ekonomi tersebut juga tergantung pada apakah perusahaan menekankan pada penggunaan teknologi produksi, arsitektur organisasi dan hubungan antara stakeholders atau lingkungan politik dan hukum (legal and political environment) tempat perusahaan tersebut menjalankan operasinya.
Corporate Social Responsibility (CSR)
Pengertian dari Corporate Social Responsibility (CSR) telah dikemukakan oleh banyak pakar. Diantaranya adalah definisi yang dikemukakan oleh Anggraini  (2006) mendefinisikan CSR sebagai mekanisme bagi suatu  organisasi  untuk  secara  sukarela  mengintegrasikan  perhatian  terhadap  lingkungan dan sosial ke dalam operasinya dan interaksinya dengan stakeholders,  yang melebihi tanggung jawab organisasi di bidang hukum. Tanggung jawab sosial secara lebih sederhana dapat dikatakan sebagai timbal balik perusahaan kepada masyarakat dan lingkungan sekitarnya karena perusahaan telah mengambil keuntungan  atas  masyarakat  dan  lingkungan  sekitarnya.  Proses  pengambilan  keuntungan tersebut perusahaan seringkali menimbulkan kerusakan lingkungan dan dampak sosial lainnya. 
SIZE
Ukuran perusahaan (size) menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yangdapat dinyatakan dengan total aktiva. Size adalah ukuran perusahaan yang merupakan cerminan dari besarnya kekayaan perusahaan (Mas’ud, 2009). Semakin besar total aktiva suatu perusahaan maka ukuran perusahaan semakin besar. Dengan demikian, ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya asset yang dimiliki oleh perusahaan.
Size = ln total assets

Enviromental Performance (EP)
Enviromental Performanceperusahaan adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik (Suratno, 2006). Selain itu, Enviromental Performance juga berarti hasil yang terukur dari Sistem Manajemen Lingkungan (EMS) yang berhubungan dengan kontrol organisasi terhadap aspek lingkungannya, berdasarkan pada kebijakan, tujuan, dan sasaran lingkungan (Sunu, 2001). Oleh karena itu, Enviromental Performance perusahaan terkait erat dengan pengelolaan lingkungan di perusahaan.
Kinerja lingkungan diukur dengan prestasi perusahaan dalam mengikuti program PROPER yang merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) untuk mendorong restrukturisasiperusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup melalui instrumen informasi (Rakhiemah dan Agustia, 2009). PROPER atau kinerja sistem penilaian lingkungan diukur menggunakan rating dalam lima warna, yaitu Emas, Biru, Hijau, Merah, dan Hitam.
Kerangka Pemikiran Teoritis
Bukti-bukti empirik telah menunjukkan hubungan antar variabel yang diajukan dalam penelitian ini, namun penggunaan CSR sebagai variabel intervening akan diuji lebih lanjut sejauh mana kemampuannya dalam memediasi variabel independen ke dependen. 
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Hipotesis
Berikut ini adalah hipotesis dalam penelitian ini.
1. Ada pengaruh positif Enviromental Performanceterhadap Corporate Social Responsibility.
2. Ada pengaruh positif Sizeterhadap Corporate Social Responsibility.
3. Ada pengaruh  positif Enviromental Performanceterhadap Net Profit Margin.
4. Ada pengaruh positif Size terhadap Net Profit Margin.
5. Ada pengaruh positif Enviromental Performance terhadap Return On Equity (ROE).
6. Corporate Social Responsibility dapat memediasi pengaruh Enviromental Performanceterhadap terhadap Net Profit Margin.
7. Corporate Social Responsibility dapat memediasi pengaruh Sizeterhadap Net Profit Margin.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Data sekunder  adalah  data  yang  diperoleh  atau  dikumpulkan  oleh  orang  yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah : 
1.  Data  Annual  Report  perusahaan  yang diperoleh  dari  websitewww.idx.co.id.
2.   ICMD   (Indonesian Capital Market Directory) tahun 2009-2011.
3.  Website proper.menlh.go.id
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) tahun 2009-2011. Dipilihnya satu kelompok industri yaitu industri manufaktur sebagai populasi dimaksudkan karena industri manufaktur lebih erat kaitannya dengan produksi langsung sehingga efek limbah yang dapat mencemari lingkungan dan masyarakat sekitar lebih besar, dan selain itu sektor manufaktur memiliki jumlah terbesar perusahaan dibandingkan sektor lainnya.Metode pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode judgement sampling, yaitu salah satu bentuk purposive sampling dengan mengambil sampel yang telah ditentukan sebelumnya berdasarkan maksud dan tujuan penelitian dengan kriteria sebagai berikut:
1. Perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur yang terdaftar dan mempublikasikan laporan tahunan (annual report) di ICMD selama tahun 2009-2011.
2. Perusahaan manufaktur yang mengikuti Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) selama tahun 2009-2011.Perusahaan yang membagikan dividen tiga kali berturut-turut selama periode 2009–2011.
Data diolah dengan menggunakan metode penggabungan (pooling). Pooling dilakukan dengan menjumlahkan perusahaan yang dijadikan sampel penelitian dengan periode penelitian. Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel adalah 31 perusahaan, sedangkan periode pengamatan adalah tahun 2009 sampai 2011 yaitu 3 tahun, sehingga jumlah data dalam penelitian adalah 93.

Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan analisis multiple regression (analisis regresi berganda). Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data adalah sebagai berikut.
Statistik Deskriptif
Analisis ini digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi empiris atas data yang dikumpulkan dalam penelitian. Jenis statistik deksriptif yang digunakan dalam laporan penelitian ini antara lain :

Uji Asumsi Klasik
Salah satu syarat untuk bisa menggunakan persamaan regresi liner berganda adalah terpenuhinya asumsi klasik. Untuk mngetahui apakah model regresi layak dipakai atas variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut ini akan diuraikan lebih lanjut tentang asumsi klasik.
Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi,variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2006). 

Uji Multikolinieritas
Menurut  Ghozali (2006)  uji  multikolinearitas  digunakan  untuk  menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen).

Uji Autokorelasi 
Run Test merupakan bagian dari statistik non parametrik yang digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi atau tidak. Apabila antar residual tidak terdapat hubungan korelasi, maka dapat dikatakan residual adalah acak atau random. Run Test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara random atau sistematis. 

Uji Heterokedastisitas 
Menurut  Ghozali 	(2006)  uji  heterokedastisitas  digunakan untuk  menguji apakah  dalam  model  regresi  terjadi  ketidaksamaan  varian  dari  residual  satu pengamatan  ke  pengamatan  yang  lain.  Uji  heterokedastisitas  dilakukan  dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat  (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya yaitu SRESID (Ghozali, 2006).

Analisis Regresi Liner Berganda
Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel  atau  lebih,  juga  menunjukkan  arah  hubungan  antara  variabel  dependen dengan variabel independen (Ghozali, 2006). Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti, maka model regresi berganda pada penelitian ini diformulasikan sebagai berikut.
Direct Effect :
NPM = α + β1EP + β2SIZE +β3CSR+ e ........................................................... (3)
CSR  = α + β4EP + β5SIZE + e .......................................................................... (4)
Keterangan:	

	= NilaiKonstanta
β	= Koefisien Regresi
NPM	= Net Profit Margin
CSR	= Corporate Social Responsibility 
EP	= Enviromental Performance
SIZE	= Firm Size
e	= Disturbance Error (variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model)


HASIL PENELITIAN
Uji Hipotesis 1
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama maka hasil yang diperoleh yaitu negatif signifikan, sehingga hipotesis pertama ditolak yang dibuktikan bahwa Enviromental Performance (EP) berpengaruh negatif terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) dimana nilai koefisien sebesar -0,091 dan nilai signifikansi 0,041 < 0.05. 
Hasil dari penelitian ini berbanding lurus dengan teori mengenai CSR itu sendiri, yakni suatu konsepdimana perusahaan memutuskan secara sukarela untuk memberikan sumbangsih untuk mewujudkan masyarakat yang lebih baik dan lingkungan yang lebih bersih (Rakhiemah dkk., 2007),  atau dapat dikatakan perusahaan yang peduli dengan kinerja lingkungannya tersebut berarti telah menerapkan CSR dengan sebagaimana mestinya terbukti dengan tingginya kepedulian lingkungan dan sosial perusahaan.

Uji  Hipotesis 2
Hasil pengujian hipotesis kedua diperoleh hasil yaitu negatif signifikan, sehingga hipotesis kedua ditolak yang dibuktikan bahwa Size berpengaruh negatif terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) dimana nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sedangkan nilai koefisien sebesar -0,211. 
Sembiring (2005) menyatakan  secara teoritis perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan. Perusahaan yang lebih besar dengan aktivitas operasi dan pengaruh yang lebih besar terhadap masyarakat mungkin akan memiliki pemegang saham yang memperhatikan program sosial yang dibuat perusahaan sehingga Corporate Social Responsibility akan semakin luas. 

Uji Hipotesis 3
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga maka hasil yang diperoleh yaitu positif signifikan, sehingga hipotesis ketiga diterima yang dibuktikan bahwa Enviromental Performance (EP) berpengaruh positif terhadap Net Profit Margin (NPM) dimana nilai signifikansi 0,048 < 0.05 dan nilai koefisien sebesar 0,985. 
Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik akan dihargai oleh pasar. Perusahaan yang membuat kinerja lingkungan yang baik ini tentunya didukung oleh sistem pengelolaan lingkungan yang baik dalam perusahaan. Baik sistem manajemen lingkungan dapat mencegah perusahaan dari berbagai masyarakat sekitar karena tuntutan kegiatan operasional perusahaan yang dapat membahayakan lingkungan.

Uji Hipotesis 4
Hasil pengujian hipotesis keempat diperoleh hasil yaitu tidak signifikan, sehingga hipotesis keempat ditolak yang tidak dapat membuktikan bahwa Size berpengaruh terhadap Net Profit Margin (NPM) dimana nilai signifikansi 0,236 > 0,05.Menurut Velnampy dan Nimalathasan (2010), ketika suatu perusahaan menunjukkan hubungan yang positif antara kedua variabel tersebut maka di perusahaan lain belum tentu menunjukkan hal yang sama. Perusahaan tidak memaksimalkan memisahkan kepemilikan dengan manajemen, sehingga terdapat perusahaan yang assetnya besar tetapi tidak bisa maksimal untuk menghasilkan keuntungan. Hasil penelitian serupa juga terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh Choudhary (2011) yang menyatakan bahwa Size tidak signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM).
Uji Hipotesis 5
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima maka hasil yang diperoleh yaitu tidak signifikan, sehingga hipotesis kelima ditolak dimana tidak dapat membuktikan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap Net Profit Margin (NPM) dimana nilai signifikansi 0,473 > 0.05. Perusahaan yang telah melakukan Corporate Social Responsibility (CSR) dan tidak mendapatkan profit yang diharapkan mungkin dikarenakan pelaksanaan CSR tidak diapresiasi oleh pasar. Ketika pelaksanaan CSR tidak diapresiasi oleh pasar maka penjualan tidak dapat meningkat, saat penjualan tidak meningkat maka profit yang diharapkan juga tidak akan meningkat.
Uji Hipotesis 6
Berdasarkan hasil uji Sobel Test pada model pertama menunjukkan hasil t hitung sebesar 0,863 dengan hasil bootstrapping sebesar 0,4362. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel intervening Corporate Social Responsibility (CSR) tidak terbukti dapat menjadi variabel mediasi antara Enviromental Performance dengan Net Profit Margin. Corporate Social Responsibility (CSR) tidak terbukti sebagai variabel mediasi dapat dikarenakan ketika perusahaan mengikuti program PROPER dari Kementrian Lingkungan hidup yang menilai kinerja lingkungan tidak diapresiasi oleh pasar walaupun perusahaan juga telah melakukan CSR.
Uji Hipotesis 7
Hasil uji Sobel Test pada model kedua menunjukkan hasil t hitung sebesar 1,161 dengan hasil bootstrapping sebesar 0,9701. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel intervening Corporate Social Responsibility (CSR) tidak terbukti dapat menjadi variabel mediasi antara Size  dengan Net Profit Margin. Dengan hasil tersebut maka akan lebih baik bagi perusahaan berukuran besar untuk langsung meningkatkan penjualan sehingga profit meningkat tanpa mempertimbangkan Corporate Social Responsibility (CSR).
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV, maka dapat diambil beberapa kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis pertama ditolak karena menunjukkan hasil dengan tingkat signifikansi sebesar 0,041 yang lebih kecil dari 0,05 dan koefisien -0,091 yang berarti bahwa Enviromental Performance (EP) berpengaruh negatif signifikan terhadap Corporate Sosial Responsibility (CSR).
2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis kedua ditolak karena menunjukkan hasil dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan koefisien -0,211 yang berarti bahwa Size berpengaruh negatif signifikan terhadap Corporate Sosial Responsibility (CSR).
3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis ketiga diterima karena menunjukkan hasil dengan tingkat signifikansi sebesar 0,048 yang lebih kecil dari 0,05 dan koefisien 0,985 yang berarti bahwa Enviromental Performance (EP) berpengaruh positif signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM).
4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis keempat ditolak karena menunjukkan hasil dengan tingkat signifikansi sebesar 0,236 yang lebih besar dari 0,05 dan koefisien 0,758 yang berarti bahwa Size tidak berpengaruh terhadap Net Profit Margin (NPM).
5. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis kelima ditolak karena menunjukkan hasil dengan tingkat signifikansi sebesar 0,473 yang lebih besar dari 0,05 dan koefisien -0,743 yang berarti bahwa Corporate Sosial Responsibility (CSR) tidak berpengaruh terhadap Net Profit Margin (NPM).
6. Berdasarkan pengujian variabel intervening menggunakan uji Sobel Test menunjukkan hasil bahwa variabel Corporate Sosial Responsibility (CSR)pada model pertama tidak terbukti memediasi Enviromental Performance (EP) terhadap Net Profit Margin (NPM) dengan t hitung sebesar 0,863 dan nilai bootstrapping sebesar 0,4263.
7. Berdasarkan pengujian variabel intervening menggunakan uji Sobel Test menunjukkan hasil bahwa variabel Corporate Sosial Responsibility (CSR)pada model kedua tidak terbukti memediasi Size terhadap Net Profit Margin (NPM) dengan t hitung sebesar 1,161 dan nilai bootstrapping sebesar 0,9701.
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